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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Tribulus terrestris L. adalah herba tahunan dari keluarga Zygophyllaceae. 
Tumbuh subur di tanah berpasir dan kering. Pada umumnya T. terrestris dapat 
ditemukan sebagai tumbuhan penganggu pada sistem budidaya, tumbuh pada 
padang rumput, pinggir jalan dan daerah yang tidak dimanfaatkan. Tanaman T. 
terrestris merupakan tanaman kecil berbulu, panjang batangnya dapat mencapai 
2 m. Daun yang dimiliki merupakan daun majemuk menyirip (± 1,25 cm) dan 
masing-masing terdiri dari 4-8 pasang. Bunga T. terrestris berukuran kecil (± 8-15 
mm) kelopak bunga berwarna kuning. Buah yang dimiliki berduri dengan 
diameter ±1 cm dengan panjang duri mencapai 6 mm. Satu buah terdiri dari 5 
segmen, setiap segmen memiliki 2 pasang duri yang tidak sama. Setiap tanaman 
dapat menghasilkan hingga 2000 biji (Perveen et al. 2007). Tanaman ini adalah 
sumber antioksidan alami baru yang mungkin kuat dan bisa bermanfaat dalam 
terapi patologi radikal bebas (Dimitrova 2012). Ekstrak T. terrestris mengandung 
afrodisiak (Anand 1994), yang diperkuat oleh Gauthaman (2002) dan Kavitha 
(2011). Ekstrak dari T. terrestris dapat digunakan sebagai obat penyakit urologi, 
memperkuat otot jantung dan mengurangi tingkat cholesterin (Angelova et al 
2013).  
Herbal adalah tanaman atau tumbuhan yang mempunyai kegunaan atau 
nilai lebih dalam pengobatan. Dengan kata lain, semua jenis tanaman yang 
mengandung bahan atau zat aktif yang berguna untuk pengobatan bisa 
digolongkan sebagai herbal. Herbal kadang disebut juga sebagai tanaman obat, 
sehingga dalam perkembangannya dimasukkan sebagai salah satu bentuk 
pengobatan alternatif. Pada jaman sekarang ini, dengan berkembangnya 
teknologi kedokteran yang semakin pesat dan banyaknya riset penelitian 
berkaitan dengan obat-obatan, maka semakin membuka mata kita bahwa 
ternyata alam secara alaminya telah menyediakan obat yang manjur untuk 
segala penyakit. Obat-obatan itu tidaklah sulit dicari dan beda dengan obat dari 
bahan kima sintetis, yang lambat laun akan menimbulkan efek samping pada 
tubuh kita. 
Salah satu masalah yang dihadapi pada budidaya tanaman T. terrestris 
adalah budidaya tanaman yang saat ini hanya ada di Magelang dan 
penanamannya hanya dapat dilakukan setahun sekali, yakni pada akhir musim 
hujan. Permintaan T. terrestris saat ini sangat banyak sedangkan kemampuan 
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petani untuk menyediakan T. terrestris yang masih terbatas apalagi penanaman 
yang bisa dilakukan hanya satu kali dalam setahun. Dengan penanaman yang 
dilakukan hanya setahun sekali petani membutuhkan luasan lahan yang banyak 
untuk memenuhi permintaan. 
Teknik in vitro atau kultur jaringan merupakan salah satu teknik yang dapat 
digunakan untuk induksi kalus. Kelebihan kultur jaringan adalah tidak adanya 
keterbatasan iklim, tidak memerlukan lahan yang luas, dan senyawa bioaktif 
yang dihasilkan secara kontinyu dalam keadaan yang terkontrol (Collin dan 
Edward, 1998). Keberhasilan kultur jaringan ditentukan oleh beberapa faktor, 
antara lain komposisi zat pengatur tumbuh, sumber eksplan dan jenis tanaman. 
Zat pengatur tumbuh (ZPT) yang sering digunakan dalam kultur jaringan adalah 
auksin dan sitokinin. Auksin (2,4 Dichlorophenoxyacetic acid), biasanya 
digunakan untuk menginduksi pembentukan kalus. 
B. Perumusan Masalah 
Kultur jaringan merupakan salah satu alternatif untuk mendapatkan T. 
terrestris dalam jumlah banyak dalam waktu yang singkat. Dalam pertumbuhan 
diperlukan zat pengatur tumbuh, zat pengatur tumbuh ini dapat menjadi penentu 
keberhasilan kultur jaringan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dikaji 
pengaruh penggunaan berbagai konsentrasi 2,4-D (Dichlorophenoxyacetic Acid) 
dan BAP (6-Benzil Amino Purin) terhadap induksi kalus secara in vitro. Adapun 
permasalahan yang ingin dikaji dari penelitian ini adalah berapa konsentrasi 2,4-
D dan BAP yang tepat untuk induksi kalus T. terrestris. 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk  
1. Mengkaji respon induksi kalus eksplan tunas lateral T. terrestris dengan 
pemberian 2,4-D secara in vitro 
2. Mengkaji respon induksi kalus eksplan tunas lateral T. terrestris dengan 
pemberian BAP secara in vitro 
3. Mengkaji kombinasi 2,4-D dan BAP yang sesuai dengan induksi kalus T. 
terrestris secara in vitro 
Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui kosentrasi  2,4-D 
dan BAP yang tepat untuk induksi kalus T. terrestris secara in vitro. 
